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ABSTRAK 

Pembangunan subsektor peternakan adalah bagian dari pembangunan sektor 
pertanian yang mempunyai tujuan sebagai pemenuhan gizi dan pangan dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Peternakan ayam broiler ialah suatu usaha 
yang sangat berpotensi untuk dikembangkan, lantaran broiler memiliki keunggulan dalam 
produksi yang lebih tinggi dibandingkan dengan ayam lainnya. Kemitraan broiler ialah 
suatu bentuk kerjasama di bidang peternakan broiler antar 2 pihak yakni pihak 
perusahaan dan pihak plasma. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi 
kemitraan, menganalisis finansial, dan menganalisis tingkat kelayakan usaha broiler pola 
kemitraan di Desa Purworejo, Kecamatan Donomulyo, Kabupaten Malang serta menyusun 
hasil implementasi business plan. 

Penelitian ini dilakukan pada 21 Januari 2023 hingga 25 Maret 2023. Penelitian ini 
ialah penelitian survey dengan sumber data yang digunakan yaitu data primer dan 
sekunder. Metode pengumpulan data yang dipakai ialah observasi, wawancara secara 
mendalam menggunakan kuisioner dan dokumentasi. Analisis data dari penelitian ini 
berupa analisis deskriptif kuantitatif, analisis pendapatan, serta analisis kelayakan usaha. 

Kesimpulan penelitian ini menunjukan bahwa kondisi kemitraan ayam broiler di Desa 
Purworejo, Kecamatan Donomulyo, Kabupaten Malang merupakan pola kemitraan 
berjenis inti plasma dengan jumlah peternak sebanyak 8 peternak, dengan inti 
(perusahaan) menyiapkan pakan, bibit DOC, vitamin dan obat-obatan, pengarahan teknis 
serta pemasarannya, sedangkan plasma (peternak) menyediakan dan menyiapkan berupa 
lahan, kandang, peralatan kandang dan peralatan panen. Analisis finansial dengan 
populasi rata-rata 11.500 ekor memiliki rata-rata pendapatan peternak Rp. 77.650.677,45 / 
periode produksi dan tingkat kelayakan dapat dikatakan layak dan menguntungkan 
dengan BEP Unit 21.570 kg, BEP Harga Rp. 19.540, R/C Ratio 1,14, NPM 0,14, ROI 15% 
dan ROE 16%. Hasil implementasi dalam penelitian ini berupa business plan dengan 
nama usahanya ialah Batung Farm yang membidangi usaha ayam broiler. Lokasi usaha 
ini berada di Dusun Halilulik B, Desa Naitimu, Kecamatan Tasifeto Barat, Kabupaten Belu. 
Dalam perencanaan usaha ini dengan populasi 12.000 ekor dengan biaya tetap sebesar 
Rp. 18.228.066,66, biaya variabel sebesar Rp. 469.475.000, total biaya sebesar Rp. 
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487.703.066,66, penerimaan sebesar Rp. 675.000.000, dan pendapatan sebesar Rp. 
187.296.933,34. 

Kata Kunci : Ayam Broiler, Profitabilitas, Kemitraan 

ABSTRACT 

The development of the plantation sub-sector is part of the development of the 

agricultural sector which has the goal of fulfilling nutrition and food and improving 

people’s welfare. Broiler chicken farming is a business that has the potential to be 

developed, because broiler chickens have the advantage of higher production compared to 

other chickens. Broiler partnership is a form of cooperation in the field of broiler farming 

between 2 parties, namely the company and the plasma. This study aims to determine the 

condition of the partnership, to analyze the finances, and to analyze the level of business 

feasibility of the partnership pattern in Purworejo Village, Donomulyo District, Malang 

Regency and to compile a business plan resulting from the implementation. 

This research was conducted on January 21 2023 to March 25 2023. This research is 

a survey research with primary and secondary data as the data source. Data collection 

methods used are observation, in-depth interviews using questionnaires and 

documentation. Data analysis from this research is in the form of quantitative descriptive 

analysis, income analysis, and business feasibility analysis.  

The conclusion of this study shows that the condition of the broiler partnership in 

Purworejo Village, Donomulyo District, Malang Regency is a plasma nucleus type 

partnership pattern with a total of 8 breeders, with the core (company) supplying feed, 

DOC seeds, vitamins and medicines, technical guidance and marketing, while the plasma 

(breeders) provide and provide in the form of land, cages, cage equipment and harvesting 

equipment. Financial analysis with an average population of 11.500 heads has an average 

income of Rp. 77.650.677.45 / production period and the feasibility level can be said to be 

feasible and profitable with a BEP Unit of 21.570 kg, BEP Price Rp. 19.540, R/C Ratio 

1,14, NPM 0,14, ROI 15% and ROE 16%. The results of the implementation in this study 

were in the form of a business plan with the name of the business being Batung Farm which 

is in charge of the broiler business. The location of this business is in Halilulik B Hamlet, 

Naitimu Village, West Tasifeto District, Belu Regency. In planning this business with a 

population of 12.000 heads with a fixed cost of Rp. 18.228.066,66, variabel cost of Rp. 

469.475.000, the total cost of Rp. 487.703,066,66, revenue of Rp. 675.000.000, and total 

income of Rp. 187.296.933,34. 

Keywords : Broiler Chicken, Profitability, Partnership 

  



PENDAHULUAN 

Pembangunan subsektor 
peternakan adalah bagian dari 
pembangunan sektor pertanian yang 
mempunyai tujuan sebagai pemenuhan 
gizi dan pangan serta meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Hal ini dapat 
diwujudkan melalui pembangunan 
pertanian dengan sistem agribisnis yang 
berbasis peternakan. Pembangunan 
dengan sistem agribisnis ini diharapkan 
bisa menambah kualitas, populasi, 
produktivitas, pemasaran dan efisien 
usaha ternak. Pada Tahun 2019 provinsi 
Jawa Timur memproduksi daging ayam 
broiler sebanyak 506.731,16 ton. Pada 
Tahun 2020 provinsi Jawa Timur 
memproduksi daging ayam broiler 
sebanyak 424.942,68 ton. Dan pada 
Tahun 2021 provinsi Jawa Timur 
memproduksi daging ayam broiler 
sebanyak 442.478,71 ton (Anonymous, 
2021). 

Peternakan ayam broiler ialah 
suatu usaha yang paling berpotensi 
untuk diusahakan, lantaran broiler 
memiliki keunggulan dalam produksi 
yang lebih tinggi dibanding ayam lainnya. 
Keunggulan dari broiler ialah 
pertumbuhan berat badannya sangat 
cepat dengan waktu yang singkat, 
konversi pakan sedikit, dapat dipanen 
pada usia muda, menghasilkan daging 
lunak, dan laju perputaran modalnya 
cepat, serta biaya produksi dikeluarkan 
selama pemeliharaan akan cepat 
kembali. Hal ini merupakan daya tarik 
bagi masyarakat dan pengusaha dalam 
berusaha ayam broiler. Kekurangannya 
ialah membutuhkan pemeliharaan secara 
terpusat dan lebih sensitif terhadap 
kesehatan serta susah beradaptasi. 

Kemitraan broiler ialah suatu 
bentuk kerjasama di bidang peternakan 
broiler antar 2 pihak yakni pihak 
perusahaan dan pihak plasma. 
Perusahaan sebagai inti sedangkan 
peternak sebagai plasma yang biasanya 

dikenal dengan pola inti-plasma. Pola 
inti-plasma mempunyai prinsip saling 
memerlukan, menguntungkan dan 
menguatkan dengan saling bertanggung 
jawab. Keunggulan dari strategi 
kerjasama ialah dampak ditanggung 
secara bersama, memperlebar capaian 
marketing dengan saluran distribusi yang 
baru. Selain itu anak ayam berumur satu 
hari, pakan, vitamin dan obat-obatan, 
membeli kembali hasil produksi sesuai 
dengan harga kontrak menjadi tanggung 
jawab perusahaan. Kelemahan sistem 
kerjasama ialah biaya seperti gaji 
karyawan, biaya gas, litter, listrik, dan 
sebagainya ialah tanggung jawab dari 
peternak, dan peternak menyediakan 
kandang beserta kelengkapannya dan 
mendapat bimbingan secara rutin dari 
inti/perusahaan tentang aspek 
manajemen. Faktor yang bisa 
memastikan berhasil dari suatu 
pemeliharaan broiler yakni keunggulan 
dari bibit, kualitas dari pakan, dan 
manajemen yang baik. 

Usaha peternakan pola kemitraan 
pada akhirnya akan dinilai besarnya 
outcome dan income yang didapat 
kemudian dilaksanakan analisis 
kelayakan usaha. Analisis kelayakan 
usaha peternakan broiler dilihat dari 
aspek finansial dan non-finansial. Aspek 
finansial ialah kegiatan melaksanakan 
penentuan dan penilaian harga terhadap 
aspek-aspek yang dipandang layak dari 
keputusan yang dijadikan dalam tahapan 
analisis usaha. Sedangkan aspek non-
finansial merupakan analisis yang krusial 
untuk dilaksanakan karena bisa 
memberikan gambaran terhadap usaha 
yang akan maupun sedang dijalankan. 

Kecamatan Donomulyo, Kabupaten 
Malang ialah suatu Kecamatan dengan 
pekerjaan beternak dan bercocok tanam. 
Masyarakat Kecamatan Donomulyo rata-
rata mempunyai usaha broiler secara 
kemitraan. Peternak di lokasi kajian pada 
umumnya melaksanakan pemeliharaan 
pola kemitraan karena masyarakat 



wilayah kajian berpendapat pola 
kemitraan mempunyai potensi 
keuntungan cukup tinggi untuk 
dikembangkan.  Sehingga banyaknya 
masyarakat Kecamatan Donomulyo yang 
minat usaha di bidatng peternakan 
khususnya ayam broiler. Menurut Firdaus 
dan Komalasari (dalam Rinanti, R. F. 
dkk, 2020) berpendapat terkait masalah 
utama dalam usaha broiler ialah tingkat 
harga pakan yang tinggi dan harga DOC 
yang tidak menentu. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kondisi 
kemitraan, menganalisis finansial dan 
tingkat kelayakan usaha pemeliharaan 
ayam broiler dan dapat menyusun 
business plan. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian dilaksanakan di 

Desa Purworejo Kecamatan Donomulyo 

Kabupaten Malang pada 21 Januari 2023 

hingga 25 Maret 2023. Jenis penelitian 

yang digunakan ialah penelitian survey 

dengan sumber data yang digunakan ialah 

sumber data primer dan sekunder.  

Metode pengumpulan data yang 

dilakukan yaitu observasi secara langsung 

di lokasi penelitian, wawancara secara 

mendalam menggunakan kuesioner yang 

telah disusun dan divalidasi sebelumnya, 

dan dokumentasi yaitu peternak ayam 

broiler pola kemitraan. Teknik sampling 

yang digunakan ialah teknik sensus 

sampling yang artinya semua anggota 

populasi dijadikan responden dan 

populasi respondennya sebanyak 8 

peternak mitra. Untuk metode analisis 

data yang digunakan yakni deskriftif 

kuantitatif, pendapatan dan kelayakan 

usaha. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kondisi Kemitraan Ayam Broiler 

Kemitraan merupakan suatu bentuk 
kerjasama antara perusahaan dengan 
pelaku usaha yang lebih kecil yang 
disertai pembinaan dan pengembangan 
oleh perusahaan dengan memperhatikan 
prinsip saling memerlukan, saling 
memperkuat dan saling menguntungkan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa di wilayah 
Desa Purworejo Kecamatan Donomulyo 
Kabupaten Malang terdapat pola 
kemitraan atau jenis-jenis kemitraan ialah 
pola inti-plasma. Dimana pola inti-plasma 
ialah perusahaan sebagai inti dan 
peternak sebagai plasma. 

Ditempat kajian terdapat dua 
perusahaan (inti) meliputi perusahaan 
Ciomas dan perusahaan Mari Gemuk 
Bersama (MGB) dan terdapat 8 peternak 
(plasma). Untuk penyediaan dan 
penyiapan lahan disiapkan oleh plasma. 
Untuk penyediaan sarana produksi 
disiapkan oleh plasma berupa kandang, 
peralatan kandang dan peralatan panen, 
sedangkan yang disiapkan oleh inti ialah 
bibit DOC, pakan, vitamin dan obat-
obatan dan bimbingan teknis dari inti, 
bimbingannya berupa manajemen usaha 
dan produksi.  

Untuk pemasaran sudah diatur oleh 
perusahaan bagian marketing. Jadi 
setiap langganan atau biasa disebut 
bakul sudah memesan ke perusahaan 
baik melalui ofline maupun online. Dan 
pembayaranpun langsung melalui via 
transfer. Kemudian langganan atau bakul 
tersebut ditempatkan di setiap peternak 
yang ayamnya siap dipanen. Untuk 
pembiayaan sendiri telah disepakati oleh 
pihak inti dan pihak plasma baik itu biaya 
penjaminan, DOC, pakan dan lainnya 
yang tertera di Memorandum of 
Understanding (MOU) atau nota 
perjanjian kesepahaman antara pihak inti 
dan pihak plasma. 

Analisis Finansial Pemeliharaan Ayam 

Broiler dengan Pola Kemitraan 



Tabel 1. Rata-rata Biaya Tetap Usaha Peternakan Ayam Broiler di Desa Purworejo 

Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang 

Biaya Tetap Rata-rata Total Penyusutan (Rp) 

Bangunan 6.015.542,33 
Tempat pakan duduk 21.724,87 
Tempat pakan gantung 79.908,40 
Bell drinker 3.308,39 
Nipple drinker 20.902,78 
Brooder 22.420,63 
Sapu  316,63 
Sekop  1.929,52 
Tandon besar  1.352,51 
Tandon kecil 2.890,21 
Tangki semprot 6.479,59 
Baskom  333,33 
Ember  133,99 
APD 1.579,37 
Tenaga Kerja 5.975.000,00 

Total  12.153.822,55 

(Sumber : Analisis Data Primer, 2023) 

Tabel 2. Rata-rata Biaya Variabel Usaha Peternakan Ayam Broiler di Desa Purworejo 
Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang 

Biaya Variabel Rata-Rata Total (Rp) 

Pakan  355.302.500 
Vitamin dan Obat-Obatan 2.125.000 
Sekam  5.212.500 
DOC 97.562.500 
Solar 9.532.500 
LPG 740.000 
Total  470.475.000 

(Sumber : Analisis Data Primer, 2023) 

Tabel 1 dapat dilihat bahwa 
besarnya biaya tetap yang akan 
dikeluarkan peternak ayam broiler di 
wilayah kajian sebesar Rp. 
12.153.822,55. Dimana biaya tetap 
adalah biaya yang harus dibayar oleh 
peternak yang besarnya tidak 
dipengaruhi oleh output. Biaya tetap 
dalam usaha peternakan ayam broiler 
ialah biaya tetap yang terlibat dalam 
proses produksi dan tidak berubah 
walaupun ada perubahan jumlah bobot 
ayam yang dihasilkan. Biaya tetap 
meliputi penyusutan bangunan dan 
penyusutan peralatan kandang. 

Tabel 2 merupakan biaya variabel. 
Biaya variabel adalah biaya yang 
dikeluarkan oleh peternak ayam broiler 
yang besarnya berubah-ubah setiap 
periode atau biaya tidak tetap. Biaya 
variabel meliputi pakan, vitamin dan obat-
obatan, sekam, DOC, Solar, dan LPG. 

Total biaya merupakan biaya hasil 
penjumlahan antara biaya tetap dan 
biaya variabel atau biaya yang harus 
dikeluarkan peternak selama proses 
produksi. Sesuai Tabel 1 dan Tabel 2 
maka rata-rata total biaya usaha 
peternakan ayam broiler di Desa 
Purworejo Kecematan Donomulyo 



Kabupaten Malang sebesar Rp. 
482.628.822,55. 

Penerimaan dapat diketahui dari 
perhitungan total bobot ayam yang 
terpanen dikalikan dengan harga ayam 
per kilogram. Penerimaan dari penjualan 
ayam broiler di Desa Purworejo 
Kecamatan Donomulyo Kabupaten 
Malang yang diperoleh dari proses 
produksi selama satu periode produksi. 
Rata-rata jumlah populasi 11.500 ekor, 
rata-rata ayan yang terpanen sebanyak 
11.119 ekor, rata-rata total bobot ayam 
hidup keseluruhan ialah 24.700 kilogram, 
dan rata-rata harga per kilogram ialah 
22.375. Sehingga rata-rata total 
penerimaan yang diperoleh peternak dari 
usaha ternak ayam broiler di Desa 
Purworejo Kecamatan Donomulyo 
Kabupaten Malang sebesar Rp. 
552.662.500. 

Rata-rata pendapatan diperoleh 
dari selisih antara rata-rata total 
penerimaan dengan rata-rata total biaya 
yang dikeluarkan. Selain pendapatan dari 
hasil panen ayam hidup terdapat juga 
pendapatan dari sisi lainnya seperti 
pendapatan dari hasil jual karung pakan, 
hasil jual feses, hasil jual ayam yang mati 
dan afkir. Sehingga rata-rata total 
pendapatan usaha peternakan ayam 
broiler di Desa Purworejo Kecamatan 
Donomulyo Kabupaten Malang sebesar 
Rp. 77.650.677,45. 

Tingkat Kelayakan Usaha Pola 

Kemitraan 

Analisis kelayakan usaha 
peternakan ayam broiler di Desa 
Purworejo Kecamatan Donomulyo 
Kabupaten Malang ditinjau dari aspek 
finansial. Menurut sofyan (dalam Lailina, 
2020) bahwa aspek finansial merupakan 
kegiatan melakukan penilaian dan 
penentuan satuan rupiah terhadap 
aspek-aspek yang dianggap layak dari 
keputusan yang dibuat dalam tahapan 
analisis usaha. Dilihat dari analisis 

finansial usaha peternakan ayam broiler 
di Desa Purworejo Kecamatan 
Donomulyo Kabupaten Malang sudah 
tergolong layak dengan dilihat dari 
indicator R/C Ratio, BEP, NPM, ROI dan 
ROE. 

Break Even Point (BEP) adalah 
sebuah hasil penjualan produksi pada 
periode tertentu yang besarnya sama 
dengan biaya yang dikeluarkan sehingga 
peternak tidak mengalami kerugian tetapi 
juga tidak mengalami keuntungan atau 
merupakan titik impas. Berdasarkan 
perhitungan didapatkan BEP Unit 
sebesar 21.570 kg sedangkan untuk 
kajian ini rata-rata produksi ayam 
sebesar 24.700 kg, hal ini menunjukan 
bahwa BEP Unit lebih kecil dari pada 
produksi hasil kajian. BEP Harga sebesar 
Rp. 19.540, sedangkan untuk kajian ini 
rata-rata harga ayam per kg sebesar Rp. 
22.375, hal ini menunjukan bahwa BEP 
Harga lebih kecil dari pada harga ayam 
saat kajian. 

Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) 
adalah perbandingan antara total 
penerimaan dengan total biaya. 
Berdasarkan hasil pendekatan dapat 
diketahui R/C Ratio sebesar 1.14. hal ini 
sependapat dengan Suratiyah, 2015 
bahwa sebuah usaha dikatakan layak 
dijalankan jika nilai R/C Ratio yang 
diperoleh tersebut dinyatakan lebih besar 
dari 1. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa usaha peternakan ayam broiler di 
Desa Purworejo Kecamatan Donomulyo 
Kabupaten Malang ini menguntungkan.  

Net Provit Margin (NPM) adalah 
adalah rasio perusahaan untuk 
menunjukan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan bersih. 
Untuk menghitung nilai Net Profit Margin 
menggunakan perhitungan perbandingan 
antara pendapatan (laba bersih) dengan 
penjualan dikalikan 100%. Dimana jika 
nilai Net Profit Margin > 0, maka usaha 
tersebut menguntungkan atau layak 
untuk diusahakan. Sedangkan nilai Net 
Profit Margin < 0, maka usaha tersebut 



tidak menguntungkan atau tidak layak 
untuk diusahakan. NPM yang diperoleh 
peternak sebesar 0,14 maka dapat 
dikatakan bahwa usaha peternakan 
ayam broiler di Desa Purworejo 
Kecamatan Donomulyo Kabupaten 
Malang dapat memperoleh keuntungan 
atau layak untuk diusahakan. 

Return On Investment (ROI) adalah 
rasio keuntungan dan juga kerugian dari 
suatu investasi yang kemudian 
dibandingkan dengan jumlah uang yang 
diinvestasikan. Perhitungan ROI dari 8 
peternak diperoleh rata-rata ROI sebesar 
15%, dimana dapat diperoleh keputusan 
bahwa rata-rata keuntungan dari 
investasi yang dijalankan hasilnya positif 
sebesar 15% dari modal yang 
dikeluarkan. Sehingga dapat diketahui 
bahwa kemampuan mengembalikan 
investasi untuk setiap pengeluaran modal 
investasi sebesar Rp. 1.000 akan 
diperoleh suatu investasi sebesar 1.500 
pada satu periode ini. 

Return On Equity (ROE) adalah 
hasil pengembalian modal usaha yang 
perlu diketahui para pemilik usaha 
khususnya usaha ayam broiler atas 
modal yang diinvestasikan. Rata-rata 
nilai ROE yang dihasilkan pada usaha 
peternakan ayam broiler pola kemitraan 
sebesar 16% yang artinya usaha di Desa 
Purworejo Kecamatan Donomulyo 
Kabupaten Malang dikategorikan baik 
dikarenakan ditinjau dari nilai standart 
ROE jika di atas nilai 8,32% berarti nilai 
ROE dapat dikategorikan baik sebaliknya 
jika nilai ROE di bawah nilai 8,32% 
berarti nilai ROE dapat dikategorikan 
tidak baik. 

Hasil Implementasi 

Batung Farm merupakan 
perusahaan peternakan yang dibangun di 
Desa Naitimu, Kecamatan Tasifeto Barat, 
Kabupaten Belu yang membidangi usaha 
ayam broiler. Kapasitas populasi Batung 
Farm ialah untuk periode pertama dalam 

usaha ialah 12.000 ekor. Untuk strategi 
pemasarannya produk yang dijual ialah 
ayam broiler hidup siap dipanen dengan 
harga per kilogramnya 25.000 dan 
dilakukan promosi melalui media social. 

Untuk perizinan usaha Batung 
Farm, perizinan yang dilakukan untuk 
membangun usaha ialah perizinan pihak 
desa dan pihak kecamatan berupa surat 
keterangan usaha mengenai kawasan 
wilayah usaha. Atau dengan kata lain 
surat yang dikeluarkan oleh badan 
hukum setempat dimana surat izin 
pendirian tempat usaha di suatu daerah 
atau SITU. 

Dalam perencanaan usaha ini 
Batung Farm berusaha dengan populasi 
ayam 12.000 ekor dengan biaya tetap 
sebesar Rp. 18.228.066,66, biaya 
variabel sebesar Rp. 469.475.000. Dan 
dalam usaha ini Batung Farm 
mendapatkan biaya penerimaan sebesar 
Rp. 675.000.000 dengan pendapatan 
sebesar Rp. 187.296.933.,34. 

Usaha Batung Farm menganalisa 
kelayakan usahanya dengan indikator 
yang digunakan ialah R/C Ratio, BEP 
Harga, BEP Unit dan ROI. Untuk hasil 
analisis kelayakan usahanya 
memperoleh BEP Unit 19.508,71 Kg, 
BEP Harga Rp. 18.063,62, R/C Ratio 1,3 
dan ROI 38%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa usaha ayam broiler 
Batung Farm yang berlokasi di Desa 
Naitimu, Kecamatan Tasifeto Barat, 
Kabupaten Belu, Provinsi Nusa Tenggara 
Timur ini layak untuk diusahakan. 

KESIMPULAN 

Kondisi kemitraan ayam broiler di 
wilayah kajian merupakan pola kemitraan 
berjenis inti plasma dengan jumlah 
peternak sebanyak 8 peternak.  Dengan 
inti (perusahaan) menyiapkan bibit DOC, 
pakan, vitamin dan obat, pengarahan 
teknis serta pemasarannya. Sedangkan 
plasma (peternak) menyediakan dan 



menyiapkan berupa lahan, kandang, 
peralatan kandang dan peralatan panen. 

Analisis finansial pemeliharaan 
ayam broiler dengan pola kemitraan di 
wilayah kajian dengan populasi rata-rata 
11.500 ekor memiliki rata-rata 
pendapatan peternak Rp. 77.650.677,45 
/ periode produksi. 

Tingkat kelayakan usaha pola 
kemitraan di wilayah kajian baik secara 
finansial maupun non finansial dapat 
dikatakan layak dan menguntungkan 
dikarenakan setelah dianalisis 
menghasilkan BEP Unit 21.570 kg, BEP 
Harga Rp. 19.540, R/C brooder 1,14, 
NPM sebesar 0,14, ROI sebesar 15% 
dan ROE sebesar 16%. 

Hasil implementasi dalam 
penelitian ini berupa business plan 
dengan nama usahanya ialah Batung 
Farm yang membidangi usaha ayam 
broiler. Lokasi usaha ini berada di Dusun 
Halilulik B, Desa Naitimu, Kecamatan 
Tasifeto Barat, Kabupaten Belu. Dalam 
perencanaan usaha ini dengan populasi 
12.000 ekor dengan biaya tetap sebesar 
Rp. 18.228.066,66, biaya variabel 
sebesar Rp. 469.475.000, total biaya 
sebesar Rp. 487.703.066,66, penerimaan 
sebesar Rp. 675.000.000, dan 
pendapatan sebesar Rp. 187.296.933,34. 

SARAN 

Teruntuk peternak broiler pola 
kemitraan di Desa Purworejo, Kecamatan 
Donomulyo, Kabupaten Malang agar 
lebih tingkatkan lagi skala produksi 
broiler sehingga dapat meningkatkan 
laba bersih yang diperoleh dan lebih 
memperhatikan lagi manajemen dari 
setiap peternak. 
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